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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental support 

dengan penyesuaian akademik pada siswa sekolah Islam pada masa pandemi 

COVID-19. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 104 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nonprobalility 

sampling. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson dengan bantuan 

SPSS 16. Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara parental support dengan penyesuaian akademik dengan nilai 

koefisien sebesar 0.635 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (p< 0,05).  

Kata Kunci : Parental Support, Penyesuaian Akademik.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between parental support and 

academic adjustment in Islamic school students during the COVID-19 

pandemic. Subjects in this study amounted to 104 people. This study uses a 

quantitative method using a correlational approach. The data collection 

technique used nonprobalility sampling. Hypothesis testing using the Pearson 

correlation test with the help of SPSS 16. Based on data analysis, it was found 

that there was a positive relationship between parental support and academic 

adjustment with a coefficient value of 0.635 and a significant value of 0.000 (p 

< 0.05). 

Keywords: Parental Support, Academic Adjustment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya siswa menyesuaikan diri pada akademik adalah untuk 

meningkatkan potensi dalam diri dalam mengatasi kekurangan yang 

dimiliki yang juga berguna dalam menyelesaikan semua tugas-tugas 

belajar yang diberikan (Rozali, 2015). Siswa diharuskan belajar pada 

tahapan awal akademiknya untuk menyadari dan mengerti karkter dari 

keseluruhan pendidikan yang dijalaninya (Sopiyanti, 2018). Penyesuaian 

diri terhadap akademik mampu memprediksi dua hasil penting dalam 

pendidikan, yaitu pada performa akademik seperti indeks prestasi dan 

keberhasilan siswa dalam melanjutkan sekolahnya (Brown, 2008). 

Pada masa pandemi Covid-19, sekolah tidak melakukan 

pembelajaran tatap muka, melainkan melakukan pembelajaran jarak jauh 

secara online.Data dari UNICEF (The United Nations Children’s 

Fund)mengatakan bahwa terdapat sekitar 463 juta siswa didunia tidak 

dapat mengakses pembelajaran jarak jauh secara online yang memadai 

pada masa pandemi Covid-19. Sepertiga dari anak sekolah didunia 

kekurangan peralatan dan akses elektronik yang memadai untuk mereka 

melakukan pembelajaran jarak jauh secara online. UNICEF mengatakan 

ada kemungkinan pembelajaran jarak jauh secara online dirumah tidak 

dapat diikuti oleh anak yang memiliki fasilitas yang mendukung sekalipun. 
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Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang salah satunya adalah kewajiban 

melakukan tugas dirumah, lingkungan belajar yang kurang kondusif, anak 

kekurangan dukungan memanfaatkan kurikulum daring atau materi belajar 

yang disiarkan.Kurangnya fasilitas yang memadai dapat menyebabkan 

siswa tertinggal pada pelajarannya dan dapat mempengaruhi kondisi 

akademiknya disekolah (www.unicef.org, 27-08-2020). 

Sekolah mengharapkan pembelajaran yang dilakukan secara online 

dapat tetap berjalan dengan baik dengan tujuan siswa masih tetap bisa 

belajar walaupun tidak berada disekolah (Verawardina, 2020).Tetapi 

dalam praktiknya, terdapat permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran jarak jauh.Siswa Indonesia sendiri mengalami banyak 

kendala dalam pembelajarannya secara online. Terdapat banyak kendala 

yang dihadapi siswa Indonesia pada pembelajaran jarak jauh secara online, 

diantaranya adalah kurangnya pemahaman siswa ketika melakukan proses 

pembelajaran online (Taradisa, dkk, 2020), keterbatasan kemampuan 

siswa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran online, keterbatasan dari 

sarana teknologi dan jaringan internet, pengelolaan pembelajaran siswa, 

dan pengawasan terhadap siswa (Rigianti, 2020), serta kendala teknis 

maupun non teknis seperti siswa mengalami kejenuhan dan kebosanan saat 

menjalani proses belajar online (Anugrahana, 2020). 

Masalah yang terjadi ditengah masa pandemi Covid-19 tidak hanya 

terjadi pada sekolah biasa, tetapi juga terjadi pada sekolah Islam. Sekolah 

Islam merupakan sekolah yang menekankan terhadap penanaman mata 

http://www.unicef.org/
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pelajaran keagamaan seperti moral (akhlaq), teologi (akidah), dan ibadah 

praktis. Sekolah Islam juga bertujuan membangun karakter beserta 

moralitas siswa dengan warna Islam yang direfleksikan dalam sikap, cara 

berfikir, dan praktik kehidupannya sehari-hari. Tujuan dari pendidikan 

sekolah Islam bukan hanya menanamkan pengetahuan umum saja, 

melainkan ilmu agamapun juga dan dijadikan untuk membentuk pribadi 

siswa muslim yang baik dari segi berfikir maupun berperilaku 

(Kurnaengsih, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh salah satu 

seorang guru disekolah Islam At – Taqwa yang berlokasi di Jl. Raya 

Bangkingan No.6, RT.001/RW.002, Bangkingan, Kec. Lakarsantri, Kota 

SBY, Jawa Timur yang dilakukan pada tanggal 7 April 2021 mengatakan 

bahwa siswanya harus mendapatkan pendampingan dari orang tua dalam 

melakukan pembelajaran jarak jauh secara online. Hal ini dikarenakan 

untuk mengatasi kebosanan dan kejenuhan dikarenakan harus menatap 

layarponsel maupun laptop terus menerus. Hal seperti itu dapat 

menyebabkan tidak termotivasinya siswa dalam mengikuti pelajaran.Siswa 

rentan dalam penurunan prestasi akademik jika tidak serius dalam 

pembelajaran. Orang tua sebagai support system yang memberi motivasi 

kepada anak untuk terus meningkatkan prestasi akademiknya walaupun 

pembelajaran dilakukan jarak jauh secara online. Kendala lain yang 

dimiliki oleh para siswa sekolah At-Taqwa yaitu masalah sinyal internet 

yang menjadikan itu sebagai senjata utama dalam pembelajaran jarak jauh. 
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Karena salah satu penghambat siswa dalam menerima pelajaran dengan 

baik yaitu dengan lancarnya sinyal sehingga dengan lancarnya sinyal 

siswa dapat memperhatikan guru dengan baik (Hasil wawancara, rabu 7 

April 2021). 

Menurut Abraham Maslow, manusia memiliki suatu kebutuhan yag 

dinamakan kebutuhan dasar, adapun kebutuhan dasar tersebut yaitu 

pertama, apabila hal yang dibutuhkan tidak ada/tidak terpenuhi maka akan 

timbul penyakit/gangguan, kedua, jika hal yang dibutuhkan ada/terpenuhi 

maka dapat mencegah terjadinya penyakit/gangguan, ketiga, jika dapat 

mengendalikan terpenuhinya kebutuhan, maka akan dapat menyembuhkan 

penyakit ataupun menghilangkan munculnya gangguan yang ada pada diri 

sendiri (Potter & Perry, 2005). 

Penjelasan yang dikemukakan Abraham Maslow siswa masih 

memerlukan pemenuhan kebutuhan dalam proses pembelajarannya untuk 

tuntutan akademiknya. Pemenuhan kebutuhan yang dibutuhkan dapat 

terpenuhi dengan dukungan dari orang tua. Orang tua yang memberikan 

dukungannya terhadap anak maka anak akan lebih merasa semangat, 

terbimbing, termotivasi dan dapat mencapai kearah yang lebih baik lagi 

(Amirah Diniaty, 2010). 

Berbagai kendala yang dialami oleh siswa mengakibatkan banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan situasi 

akademik karena konflik mendasar antara apa yang diinginkan dari suatu 

pendidikan dan apa yang seharusnya disediakan oleh pendidikan 
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(Schneiders, 1964). Siswa menginginkan pembelajaran tanpa terhambat 

oleh kuota, sinyal, dan kebosanan belajar secara virtual dan sekolah 

menginginkan siswanya dapat tetap belajar tanpa ada kendala walaupun 

ditengah masa pandemi.Konflik ini menyebabkan ketidakpuasan diantara 

siswa dan sekolah.Kendala yang dihadapi para siswa pada masa pandemi 

merupakan upaya siswa dalam melakukan penyesuaian akademik, karena 

siswa harus mulai terbiasa dengan sistem pembelajaran jarak jauh secara 

online yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

Penyesuaian akademik adalah seberapa baik siswa menangani 

tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan 

akademik, keberhasilan dalam memenuhi persyaratan akademik, upaya 

akademik, dan kepuasan dengan lingkungan akademik (Baker & Siryk, 

1989). Lee & Fletcher (2020) mengatakan bahwa penyesuaian akademik 

adalah penyesuaian yang mencerminkan kinerja dan pengalaman 

pendidikan. Penyesuaian akademik merangkumi persediaan pelajar serta 

keterlibatan dalam aktivitas akademik, pencapaian sebelumnya dan 

pengalaman dalam bidang yang berkaitan (Hoffman & Julie, 2012). 

Friedlander (2007) menyebutkan faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian akademik yaitu stres, dukungan sosial, dan harga diri. Baron 

dan Byrne (2005) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan 

dalam bentuk fisik maupun psikologis yang diberikan oleh teman ataupun 

anggota keluarga. Keluarga adalah kelompok sosial yang pertama didalam 

kehidupan sosial (Rustina, 2014). Salah satu anggota keluarga adalah 
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orang tua. (Lee & Fletcher, 2020) mengatakan bahwa parental support 

merupakan prediktor dari penyesuaian akademik.  

Parental Support adalah sesuatu yang diberikan oleh orang tua 

terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti rasa aman, 

perhatian, sarana dan prasarana untuk mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan anak (Baiti & Munaidi, 2014). Siswa yang merasa 

didukung oleh orang tua memiliki penyesuaian akademik yang lebih baik 

(Hall et al., 2017; Holahan et al., 1994; Kolkhorst et al., 2010). 

Menurut Bronfenbrenner (1986) menyebutkan dalam teori ekologi, 

kondisi lingkungan mempengaruhi perkembangan manusia.Teori ekologi 

memandang perkembangan anak dalam 3 sistem lingkungan yaitu 

mikrosistem (tempat individu tinggal), ekosistem (system social yang 

lebih besar), dan makrosistem (lapisan terluar dari lingkungan anak) 

(Bronfenbenner & Morris, 1998). Sistem lingkungan mikrosistem meliputi 

keluarga, teman sebaya, sekolah dan juga lingkungan tempat 

tinggal.Lingkungan ini mempengaruhi perkembangan individu terutama 

saat anak menduduki usia dini hingga remaja (Bronfenbenner dan Ceci, 

1994).  

Keluarga khususnya orang tua dalam lingkungan mikrosistem 

merupakan agen sosialisasi paling penting dalam kehidupan anak sehingga 

orang tua berpengaruh dalam membentuk karakter anak. Jika anak 

memiliki masalah dengan lingkungan mikrosistemnya maka akan 

berdampak pada sub sistem mikrosistem yang lain seperti kondisi anak 
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dirumah dapat mempengaruhi kondisinya disekolah (Bronfenbenner, 

1998). Parental support sangat dibutuhkan dalam perkembangan anak 

terutama pada bidang pendidikannya.Orang tua memberikan dukungan 

agar anak dapat memenuhi kebutuhan akademiknya. Jika anak tidak 

diberikan dukungan terhadap pendidikannya maka akan berdampak pada 

lingkungan akademiknya.  

Penelitian terkait hubungan antara parental support dengan 

penyesuaian akademik telah dilakukan oleh (Lee & Fletcher, 2020) yang 

menyebutkan bahwa parental support merupakan faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian akademik. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh (Yazedjian et al., 2007) mengatakan bahwa pentingnya 

parental support dalam penyesuaian akademik karena orang tua dapat 

memberikan dukungan instrumental, seperti menemani mereka pada masa 

orientasi, dan memberi dukungan dukungan emosional, serta memberikan 

sarana dan prasarana. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Adeyemi et al., 2018) mengatakan 

bahwa hubungan antara parental support dan penyesuaian akademik 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. McFadyen-Ketchum, Bates, 

Dodge & Pettit, (1996) menegaskan bahwa orang tua yang tidak 

memberikan dukungan terhadap anaknya ditandai dengan adanya 

hubungan yang tidak akur, tidak penuh kasih sayang dan koersif yang 

ditunjukkan dengan teriakan, penghinaan, sumpah serapah, kekejaman dan 

hukuman fisik telah ditemukan terkait dengan tingkat masalah perilaku 
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yang lebih tinggi, seperti agresi dan semua ini berdampak pada 

penyesuaian akademik sekolah siswa. 

Penelitian hubungan antara parental support dengan penyesuaian 

akademik memberikan kontribusi yang positif terhadap siswa karena 

Siswa yang merasa didukung oleh orang tua memiliki penyesuaian 

psikologis dan akademik yang lebih baik termasuk tingkat kebahagiaan 

dan harga diri yang lebih tinggi (Hall et al., 2017; Holahan et al., 1994; 

Kolkhorst et al., 2010). Parental support juga memoderasi hubungan 

antara faktor kepribadian siswa dan tingkat penyesuaian akademik. Siswa 

dengan tingkat rasa malu yang lebih tinggi dan keterampilan koping 

maladaptif memiliki penyesuaian yang lebih baik ketika mereka didukung 

oleh orang tua mereka (Katz & Somers, 2017).  

Berdasarkan paparan diatas yang telah disampaikan, penyesuaian 

akademik menjadi topik yang menarik untuk diteliti karena pada masa 

pandemi ini siswa melakukan pembelajaran jarak jauh secara online dan 

harus dituntut dalam melakukan penyesuaian akademik. Parental support 

yang diberikan kepada siswa dapat membantu dalam menyesuaikan 

akademik. Karena Orang tua yang memberikan dukungannya terhadap 

anak maka anak akan lebih merasa semangat, terbimbing, termotivasi dan 

dapat mencapai kearah yang lebih baik lagi (Amirah Diniaty, 2010). Oleh 

karena itu peneliti ingin meneliti hubungan antara parental support dengan 

penyesuaian akademik pada sekolah islam At-Taqwa pada masa pandemi 

covid-19.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah 

disampaikan diatas, maka peneliti menemukan rumusan adalah apakah 

terdapat hubungan antara parental support dengan penyesuaian akademik 

pada siswa? 

 

C. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terkait tentang penyesuaian akademik 

salah satunya seperti penelitian yang dilakukan oleh Grace Y. Lee dan 

Anne C. Fletcher (2020) dengan judul “Emotional Detachment Moderates 

Associations Between Students’ Perceptions of Parental Support and 

First-Year College Adjustment: Generational Status Differences” yang 

mengatakan bahwa parental support sangat membantu untuk penyesuaian 

akademik siswa generasi pertama dan parental support merupakan faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian akademik. 

Penelitian yang yang telah dilakukan oleh Ani Yazedjian Ph.D., 

Michelle Toews Ph.D., Katie Purswell, and Tessara Sevin (2007) dengan 

judul “Adjusting to the First Year of College:A Reflection on the 

Importance of Parental, Peer, and Institutional Support” mengatakan 

bahwa bahwa pentingnya parental support dalam penyesuaian akademik 

pada perguruan tinggi.  

Penelitian lain yang membahas penyesuaian akademik adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Intan dan Niken (2015) dengan judul 
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“Hubungan efikasi diri akademik dan dukungan sosial orangtua dengan 

penyesuaian diri akademik pada mahasiswa ueu jakarta” menyebutkan 

bahwa efikasi akademik dan parental support mempengaruhi penyesuian 

akademik pada mahasiswa UEU Jakarta. 

Penelitian lain membahas penyesuaian akademik adalah penelitian 

yag dilakukan oleh Mary J. Levitt, dkk (2008) yang berjudul “Adolescents 

in Transition to Adulthood: Parental Support,Relationship Satisfaction, 

and Post-transition Adjustment” menyebutkan bahwa pentingnya parental 

support untuk penyesuaian akaedmik perguruan tinggi.  

Penelitian berjudul “Cultural Identity, Perceived Discrimination, 

and Parental Support as Determinants of Immigrants’School Adjustment” 

(2004) yang ditulis oleh Karmela Liebkind, dkk yang menyebutkan bahwa 

parental support yang dirasakan berdampak positif pada penyesuaian 

akademik sekolah penerima imigran. 

Penelitian lain berjudul “Shyness, Sociability, and Parental 

Support for the College Transition: Relation to Adolescents’ Adjustment” 

(2006) yang dilakukan oleh Nina S. Mounts, dkk menyebutkan bahwa 

parental support untuk transisi perguruan tinggi penting dalam mencegah 

masalah kecemasan dalam penyesuaian akademik perguruan tinggi remaja 

Afrika-Amerika yang memiliki tingkat sosial yang rendah. 

Penelitian lain yang berjudul “Differentiating the effects of enacted 

parental support on adolescent adjustment in Taiwan: Moderating role of 

relationship intimacy” (2006) yang dilakukan oleh Yung-Jui Yang and 
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Kuang-Hui Yeh menyebutkan bahwa parental support yang didapat oleh 

remaja Taiwan dapat mempengaruhi penyesuaian akademik. Semakin 

tinggi parental support maka anak akan membalas dukungan tersebut 

dengan prestasi akademik yang lebih tinggi. 

Penelitian yang ditulis oleh Guadalupe, dkk (2013) yang berjudul 

“Friend Affiliations and School Adjustment AmongMexican-American 

Adolescents: The Moderating Roleof Peer and Parent Support” yang 

menyebutkan bahwa parental support berpengaruh terhadap penyesuaian 

akademik. Jika remaja mendapat dukungan dari orang tua, tingkat aspirasi 

pendidikannya tetap tinggi, baik mereka memiliki sebagian kecil atau 

sebagian besar dari teman-teman yang berorientasi pada prestasi. 

Penelitian yang berjudul "The Effects of Adolescents’ School 

Adjustment on Depression in Their Transitional Period”(2014) yang 

dilakukan oleh Jung Hyun Park dan Mi-Sook Lee menyebutkan bahwa 

dukungan orang tua berhubungan dengan penyesuaian akademik siswa. 

Parental support menurunkan depresi remaja yang berada di tingkat 

penyesuaian yang lebih rendah untuk penyesuaiannya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dr. B. A. Adeyemi, Dr. (Mrs) 

V. O. Adediran, O. S. Adewole (2020) yang berjudul “Influence of 

Parental Involvement, Parental Support and Family Education on Pupils’ 

Adjustment in Lower Primary Schools in Osun State” menyebutkan bahwa 

hubungan terkait parental support dan penyesuaian akademik tidak 

signifikan. McFadyen-Ketchum, Bates, Dodge & Pettit, (1996) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

12 
 

menegaskan bahwa orang tua yang tidak memberikan dukungan terhadap 

anaknya ditandai dengan adanya hubungan yang tidak akur, tidak penuh 

kasih sayang dan koersif yang ditunjukkan dengan teriakan, penghinaan, 

sumpah serapah, kekejaman dan hukuman fisik telah ditemukan terkait 

dengan tingkat masalah perilaku yang lebih tinggi, seperti agresi dan 

semua ini berdampak pada penyesuaian akademik sekolah siswa. 

Penelitian yang dilakukan menarik untuk dilakukan dan berbeda 

dengan peelitian sebelumnya.Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi 

covid-19 dan pembelajaran yang dilakukan jarak jauh secara online yang 

menuntut siswa untuk membiasakan diri dalam tuntutan akademiknya. 

Penelitian ini akan melihat peran parental support dalam membantu siswa 

untuk penyesuaian akademik. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, adapun 

tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui 

hubungan antaraparental support dengan penyesuaian akademik pada 

siswa sekolah islam 

 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:  
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1. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan sebuah 

informasi, pengetahuan dan kontribusi bagi perkembangan ilmu pada 

bidang psikologi, khususnya psikologi pendidikan tentang parental 

support dan penyesuaian akademik. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan menjadi saran dan 

sumber informasi bahwa parental support mempengaruhi penyesuaian 

akademik.Selain itu siswa diharapkan dapat mencapai penyesuaian 

akademik yang baik dengan dukungan dari orang tua. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penyesuaian Akademik 

1. Pengertian Penyesuaian Akademik 

Penyesuaian akademik adalah seberapa baik siswa 

menangani tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan akademik, keberhasilan dalam memenuhi 

persyaratan akademik, upaya akademik, dan kepuasan dengan 

lingkungan akademik (Baker & Siryk, 1989). (Lee & Fletcher, 

2020) mengatakan bahwa penyesuaian akademik adalah 

penyesuaian yang mencerminkan kinerja dan pengalaman 

pendidikan. Penyesuaian akademik merangkumi persediaan pelajar 

serta keterlibatan dalam aktivitas akademik, pencapaian 

sebelumnya dan pengalaman dalam bidang yang berkaitan 

(Hoffman & Julie, 2012).  

Berdasarkan hal diatas, maka penyesuaian akademik adalah 

kemampuan siswa untuk menangani tuntutan akademik baik 

berupa aktivitas akademik maupun prestasi akademik. 

2. Aspek - aspek Penyesuaian Akademik 

Penyesuaian akademik memiliki 4 aspek menurut Baker & Siryk 

(1984)yaitu : 
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a. Motivasi, yaitu sikap dan motivasi terhadap tujuan dan tugasan 

akademik. 

b. Aplikasi, yaitu seberapa jauh motivasi diubah menjadi usaha 

untuk upaya pelajar dalam memenuhi tugasan akademik. 

c. Performa, prestasi dalam akademik dan juga keberkesanan 

dalam akademik 

d. Lingkungan akademik, tahapan kepuasan terhadap lingkungan 

akademik. 

Aspek dari Baker dan Siryk (1984) telah digunakan dalam 

beberapa penelitian seperti penelitian yang dilakukan Lee & 

Fletcher (2020), Kalpidou, Costin & Morris (2011), dan Jones, 

Rabinovitch, & Hubbard (2015). 

Haber & Runyon (2006) menyebutkan bahwa aspek 

penyesuaian akademik yaitu memiliki persepsi yang tepat terhadap 

realitas, memiliki gambaran diri yang positif, memiliki 

kemampuan dalam menangani stress dan kecemasan, memiliki 

hubungan interpersonal yang baik dan juga mampu 

mengekspresikan emosi dengan baik. 

Ghufron (2007) mengatakan bahwa aspek penyesuaian 

akademik yaitu 

1) Memahami apa yang diharapkan seorang pengajar secara 

akademik 

2) Menembangkan keterampilan belajar secara efektif 
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3) Menyesuaikan diri terhadap tuntutan pesantren secara 

akademisi 

4) Mematuhi segala peraturan yang telah dibuat 

Novaldian dan Rozali (2017) menyatakan bahwa penyesuaian 

akademik memiliki aspek yaitu : 

1) Dapat menyelesaikan tuntutan tugas yang telah diberikan 

2) Mampu bersikap disiplin serta tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas 

3) Dapat mentaati sebuah peraturan yang telah dibuat 

4) Memiliki motivasi dalam setiap tugas yang telah menjadi 

tanggung jawab untuk mengerjakannya. 

 

3. Faktor - faktor Penyesuaian Akademik 

Menurut Friedlander et al (2007) faktor penyesuaian akademik 

adalah : 

a. Stres. Stres dapat merugikan karena mempengaruhi individu 

secara psikologis dan kesehatan. Stres adalah masalah 

kesehatan yang membawa pengaruh kuat pada pelaksanaan 

akademik. Tuntuan akademik seperti sistem penilaian yang 

berbeda, kegiatan belajar – mengajar yang berbeda dan juga 

lingkungan sosial yang berubah membuat mahasiswa 

mengalami peningkatan level stress. Sejalan dengan 

adaptasinya di bangku sekolah, secara perlahan tingkat stress 
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siswa menurun, hal ini menyebabkan penyesuaian akademik, 

sosial dan emosinya menjadi semakin baik 

b. Dukungan sosial. Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa 

dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik & psikologis 

yang diberikan oleh teman/anggota keluarga. Keluarga 

merupakan satuan kelompok sosial yang terkecil (Surya, 2012). 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang 

sangat penting. Unsur-unsur di dalam keluarga, seperti 

konsntelasi keluarga, interaksi orang tua dengan anak, interaksi 

antar anggota keluarga, peran sosial dalam keluarga, 

karakteristik anggota kelurga, koefesien keluarga, dan 

gangguan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri individu anggotanya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) arti dari keluarga salah satunya 

adalah ibu dan bapak beserta anak-anaknya. Orang tua 

merupakan bagian terpenting dari keluarga. Fachrudin (2001) 

juga menyatakan bahwa perilaku orang tua yang menunjukkan 

dukungan kepada anaknya, seperti kasih sayang dan 

menanamkan nilai-nilai, adalah faktor yang berkontribusi 

dalam membentuk kepribadian anak menjadi sehat sehingga 

dapat berperan secara produktif. Dukungan dari orang tua juga 

dapat menurunkan tingkat stres yang akan berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri yang lebih baik (Mustafa, et al., 
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2010). Grace Y. Lee (2020) mengatakan bahwa dukungan 

orang tua sebagai prediktor penyesuaian akademik.  

c. Harga diri (Self Esteem). Harga diri yang tinggi secara umum 

tampak sebagai hal penting bagi perkembangan remaja dimana 

penghargaan diri sendiri yang rendah berhubungan pada kurang 

baiknya penyesuaian akademik. Selfesteem 

dikonseptualisasikan sebagai faktor pelindung. Artinya, orang 

yang merasa nyaman dengan diri mereka diharapkan memiliki 

strategi yang lebih efektif untuk menghadapi tuntutan akademis 

dan sosial yang melekat di lingkungan sekolah. Merasa 

kompeten di area tertentu mungkin membuat siswa yakin untuk 

mengatasi beragam stresor, yang menyebabkan perbaikan 

dalam penyesuaian dari waktu ke waktu. 

 

B. Parental Support 

1. Pengertian Parental Support 

Parental Support adalah sesuatu yang diberikan oleh orang 

tua (ayah dan ibu) terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti rasa aman, perhatian, sarana dan prasarana untuk 

mendukung pertumbuhan serta perkembangan anak (Baiti & 

Munaidi, 2014).Parental Support dapat diartikan sebagai bantuan 

yang diterima oleh anak yang membuat penerimanya merasa 

nyaman, dihargai, dan dicintai (Sarafino & Smith, 2011).Parental 
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Support meliputi peran dari orang tua yang mampu menghargai 

serta memberikan perhatian terhadap anak, mampu memberikan 

pengarahan dan juga mampu dalam memberikan kebutuhan anak 

lainnya seperti bantuan berupa tindakan dan materi (Cohen, dkk, 

2000). 

Orang tua (ayah dan ibu) memainkan peran penting dalam 

keluarga yaitu peran ibu untuk pemenuhan kebutuhan secara fisik 

dan biologis anak, bersabar, ketabahan dalam merawat anak, 

memberikan kasih sayang, mendidik anak, mengelola dan 

mengendalikan tingkah laku anak, dan memberikan contoh bagi 

anak, lalu peran ayah adalah sebagai orang yang mencari nafkah 

untuk pemenuhan kebutuhan di keluarga, sebagai wali anak, ikut 

serta memberikan pendidikan ke anak dan memberikan contoh 

yang baik untuk anak (Gunarsa, 2004).  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Parental 

Support adalah dukungan yang diberikan orang tua (ayah dan ibu) 

baik berupa dukungan psikologis seperti kasih sayang, motivasi, 

dan perhatian, dukungan pemberian informasi seperti pemberian 

nasihat dan arahan, dan juga dukungan instrumental seperti 

dukungan materi. 

2. Aspek – Aspek Parental Support 

Menurut Sarafino (2006) Parental support memiliki empat 

aspek yaitu : 
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a. Dukungan emosional, yaitu dukungan seperti rasa empati dan 

perhatian terhadap anak sehingga membuat anak merasa 

nyaman, diperhatikan, dan dicintai 

b. Dukungan penghargaan, yaitu dukungan yang melibatkan 

ekspresi berupa pernyataan setuju akan penilaian positif akan 

ide yang dimiliki, perasaan, dan performa anak 

c. Dukungan Instrumental, yaitu dukungan berupa bantuan 

langsung seperti bantuan keuangan, sarana dan prasarana, 

maupun bantuan dalam mengerjakan tugas anak. 

d. Dukungan Informasi, yaitu dukungan yang berupa pemberian 

saran, mengarahkan, dan umpan balik untuk memecahkan 

persoalan yang dihadapi anak.  

Menurut Cutrona (2004) aspek dari parental support adalah 

attachment, social integration, reassurance of worth, reliable 

alliance, guidance, dan opportunity for nurturance.Adapun aspek 

parental support menurut Dhitaningrum & Izzati (2013) yaitu 

diantaranya dukungan emosional, penghargaan, informatif dan juga 

instrumental. 

 

C. Hubungan Parental Support dengan Penyesuaian Akademik 

Penyesuaian akademik adalah seberapa baik siswa menangani 

tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan akademik, keberhasilan dalam memenuhi persyaratan 
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akademik, upaya akademik, dan kepuasan dengan lingkungan 

akademik (Baker & Siryk, 1989). (Lee & Fletcher, 2020) mengatakan 

bahwa penyesuaian akademik adalah penyesuaian yang mencerminkan 

kinerja dan pengalaman pendidikan. Penyesuaian akademik 

merangkumi persediaan pelajar serta keterlibatan dalam aktivitas 

akademik, pencapaian sebelumnya dan pengalaman dalam bidang yang 

berkaitan (Hoffman & Julie, 2012). Penyesuaian yang terjadi pada 

siswa adalah penyesuaian disaat siswa melakukan pembelajaran jarak 

jauh secara online yang disebabkan oleh COVID-19. 

Dunia sekarang dilanda oleh sebuah wabah penyakit bernama virus 

Covid-19 yang dapat menyebabkan infeksi terhadap saluran 

pernafasan seperti flu, MERS, dan SARS (Setiawan & Ilmiyah, 2020). 

Covid-19 mulai mewabah pada Desember 2019 di kota Wuhan yang 

terdapat di China yang akhirnya menyebar keseluruh dunia dengan 

sangat cepat hingga saat ini sampai akhirnya WHO menetapkan bahwa 

Covid-19 menjadi pandemic global.  

Covid-19 menyebabkan banyak kerugian, salah satunya pada 

bidang pendidikan.Karena penyebaran virus ini sangat cepat sekolah 

memutuskan untuk menutup sekolah dengan harapan memutus rantai 

persebaran Covid-19.United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) menyarankan negara yang 

terdampak Covid-19 menggunakan pembelajaran jarak jauh secara 

online dengan menggunakan platform pendidikan yang dapat 
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digunakan oleh guru dan murid untuk membatasi gangguan pendidikan 

(UNESCO, 2020). Akhirnya pemerintah Indonesia MenteriPendidikan 

dan Kebudayaanmelalui surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 

TentangPelaksanaan Kebijakan Pendidikan menerapkan kebijakan 

belajar dari rumah dan dilakukan secara online.  

Pembelajaran jarak jauh secara online tidaklah mudah untuk 

dijalankan, masih banyak institusi pendidikan yang masih belum siap 

untuk menjalankan pembelajaran secara online (Arifa, 2020). Siswa 

yang menjalankan pembelajaran online juga memiliki kendala 

diantaranya kurangnya pemahaman siswa ketika melakukan proses 

pembelajaran online (Taradisa, dkk, 2020), keterbatasan kemampuan 

siswa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran online, keterbatasan 

dari sarana teknologi dan jaringan internet, pengelolaan pembelajaran 

siswa, dan pengawasan terhadap siswa (Rigianti, 2020), serta kendala 

teknis maupun non teknis seperti siswa mengalami kejenuhan dan 

kebosanan saat menjalani proses belajar online (Anugrahana, 2020). 

kendala yang dialami oleh siswa mengakibatkan banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan situasi 

akademik karena konflik mendasar antara apa yang diinginkan dari 

suatu pendidikan dan apa yang seharusnya disediakan oleh pendidikan 

(Schneiders, 1964). Kendala yang dihadapi para siswa pada masa 

pandemi merupakan upaya siswa dalam melakukan penyesuaian 

akademik, karena siswa harus mulai terbiasa dengan sistem 
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pembelajaran jarak jauh secara online yang telah ditentukan oleh 

pemerintah. 

Salah satu faktor dari penyesuaian akademik adalah parental 

support. Parental Support adalah sesuatu yang diberikan oleh orang 

tua (ayah dan ibu) terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti rasa aman, perhatian, sarana dan prasarana untuk mendukung 

pertumbuhan serta perkembangan anak (Baiti & Munaidi, 2014). 

Parental Support dapat diartikan sebagai bantuan yang diterima oleh 

anak yang membuat penerimanya merasa nyaman, dihargai, dan 

dicintai (Sarafino & Smith, 2011). 

Parental support adalah sesuatu yang penting bagi siswa dalam 

melakukan penyesuaian akademik (Yazedjian et al., 2007). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lee & Fletcher, 2020) 

yang menyebutkan bahwa parental support merupakan faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian akademik. Selain itu penelitian lain 

menyebutkan bahwa siswa yang mendapatkan parental support maka 

ia akan memiliki penyesuaian akademik yang baik (Hall et al., 2017). 

 

D. Kerangka Teoritis 

Penyesuaian akademik adalah seberapa baik siswa menangani 

tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan akademik, keberhasilan dalam memenuhi persyaratan 

akademik, upaya akademik, dan kepuasan dengan lingkungan 
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akademik (Baker & Siryk, 1989). (Lee & Fletcher, 2020) mengatakan 

bahwa penyesuaian akademik adalah penyesuaian yang mencerminkan 

kinerja dan pengalaman pendidikan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian akademik adalah Parental Support (Lee & 

Fletcher, 2020). 

Teori ekologi yang dibawa oleh Bronfenbrenner memandang 

bahwasannya perkembangan yang terjadi pada manusia dipengaruhi 

oleh konteks lingkungannya berada. Hubungan timbal balik diantara 

individu terhadap lingkungannya yang akan membentuk tingkah laku 

dari individu (Bronfenbrenner, 1986). Bronfenbrenner (1986) 

menyebutkan bahwasannya kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

perkembangan dari manusia.Teori ekologi memandang perkembangan 

anak dalam 3 sistem lingkungan yaitu mikrosistem (tempat individu 

tinggal), ekosistem (system social yang lebih besar), dan makrosistem 

(lapisan terluar dari lingkungan anak) (Bronfenbenner & Morris, 

1998).Sistem lingkungan mikrosistem meliputi keluarga, teman 

sebaya, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal. Lingkungan ini 

mempengaruhi perkembangan individu terutama saat anak menduduki 

usia dini hingga remaja (Bronfenbenner & Ceci, 1994).  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang 

sangat penting. Keluarga khususnya orang tua dalam lingkungan 

mikrosistem merupakan agen sosialisasi paling penting dalam 

kehidupan anak sehingga orang tua berpengaruh dalam membentuk 
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karakter anak. Unsur-unsur di dalam keluarga, seperti konsntelasi 

keluarga, interaksi orang tua dengan anak, interaksi antar anggota 

keluarga, peran sosial dalam keluarga, karakteristik anggota kelurga, 

koefesien keluarga, dan gangguan dalam keluarga akan berpengaruh 

terhadap penyesuaian diri individu anggotanya (Surya, 2012). Jika 

anak memiliki masalah dengan lingkungan mikrosistemnya maka akan 

berdampak pada sub sistem mikrosistem yang lain seperti kondisi anak 

dirumah dapat mempengaruhi kondisinya disekolah, seperti contoh 

anak yang bermusuhan ataupun mengalami hubungan buruk dengan 

orang tuanya maka anak akan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan hubungan positif dengan gurunya ataupun temannya 

disekolah (Bronfenbenner, 1998). 

Parental support sangat dibutuhkan dalam perkembangan anak 

terutama pada bidang pendidikannya. Orang tua dari murid yang 

bersekolah di sekolah islam dapat memberikan dukungannya agar anak 

dapat memenuhi kebutuhan akademiknya. Jika anak tidak diberikan 

dukungan terhadap pendidikannya maka akan berdampak pada 

lingkungan akademiknya. Siswa sekolah Islam At-Taqwa masih pada 

tingkatan remaja karena berumur antara 13-15 tahun. Penyesuaian diri 

terhadap akademik yang dilakukan siswa merupakan usaha yang 

dilakukan remaja untuk memenuhi tuntutannya pada lingkungan 

akademik baik secara aktif maupun pasif yang melibatkan respon 

mental maupun tingkah laku sehingga tercapai hubungan yang 
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harmonis antara siswa dengan lingkungan akademiknya (Prasetya & 

Ningktias, 2007).Semakin siswa merasa didukung oleh orang tuanya, 

maka siswa akan memiliki penyesuaian akademik yang lebih baik 

(Hall et al., 2017; Holahan et al., 1994; Kolkhorst et al., 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Fletcher (2020) 

menyebutkan bahwa hubungan antaraparental supportdengan 

penyesuaian akademik memiliki hasil yang signifikan. Namun adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Dr. B. A. Adeyemi, Dr. (Mrs) V. O. 

Adediran, O. S. Adewole (2020) yang menunjukkan hasil jika 

hubungan parental support dengan penyesuaian akademik memiliki 

pengaruh yang tidak signifikan dikarenakan orang tua yang tidak 

memberikan dukungan terhadap anaknya ditandai dengan adanya 

hubungan yang tidak akur, tidak penuh kasih sayang dan koersif yang 

ditunjukkan dengan teriakan, penghinaan, sumpah serapah, kekejaman 

dan hukuman fisik telah ditemukan terkait dengan tingkat masalah 

perilaku yang lebih tinggi, seperti agresi dan semua ini berdampak 

pada penyesuaian akademik sekolah siswa. 

 

 

Gambar 1. Bagan Hubungan Antara Variabel Parental Support dengan 

Penyesuaian Akademik 

 

  

Parental Support 

 

Penyesuaian Akademik 
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara parental support dengan penyesuaian akademik pada siswa 

sekolah Islam pada masa pandemi covid-19. Semakin baik parental 

support yang diberikan maka akan semakin baik penyesuaian 

akademiknya. Begitu juga sebaliknya, jika parental support yang 

diberikan kurang baik maka penyesuaian akademiknya juga kurang 

baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional dengan tujuan untuk menyelidiki 

sejauh mana variasi pada suatu variable berkaitan dengan variasi pada 

satu atau lebih variable lain berdasarkan koefisiensi korelasi (Azwar, 

2010).Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara parental support dengan penyesuaian akademik siswa 

sekolah Islam. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Pada penelitian ini terdapat variable terkait, yaitu diantaranya: 

a. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat atau variable Y yang ada pada penelitian 

ini adalah penyesuaian akademik. 

b. Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas atau variable X yang ada pada penelitian ini 

adalah parental support. 
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C. Definisi Operasianal Varibel Penelitian 

1. Penyesuaian Akademik 

Penyesuaian akademik adalah kemampuan siswa untuk 

menangani tuntutan akademik baik berupa aktivitas akademik 

maupun prestasi akademik. Penyesuaian akademik akan diukur 

menggunakan skala yang diambil melalui aspek Lee & Fletcher 

(2020) berdasarkan adaptasi dari Student Adaptation to Collage 

Questionnaire (SACQ ; Baker & Siryk, 1984). 

2. Parental Support 

Parental Support adalah dukungan yang diberikan orang 

tua (ayah dan ibu) baik berupa dukungan psikologis seperti kasih 

sayang, motivasi, dan perhatian, dukungan pemberian informasi, 

dukungan instrumental dan juga persepsi anak tehadap dukungan 

yang diberikan oleh orangtua. Parental Supportakan diukur 

menggunakan skala yang diambil dari aspek Sarafino (2006). 

 

D. Populasi, Sampel, Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek ataupun subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas 

tertentu yang telah ditetapkan peneliti (Sugiono, 2007). Populasi 

merupakan jumlah dari keseluruhan dari subjek yang akan diteliti. 
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 3 SMP Sekolah 

Islam At-Taqwa Surabaya yang berjumlah 104 siswa. 

Sekolah Islam dipilih karena sekolah Islam tidak hanya 

mengajarkan pendidikan umum saja tetapi juga mengajarkan ajaran 

agama seperti akidah, akhlaq, dan Al-Quran (Kurnaengsih, 2015). 

Pendidikan di sekolah Islam tidak hanya menjadikan siswa cerdas 

dan tangkas saja, melainkan kecerdasan siswa didasari dengan 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq al-karimah (Nurhasanah, 2008). 

Dengan adanya pendidikan seperti itu, siswa tidak hanya cerdas 

otaknya, tetapi akhlaq dan moral juga baik. 

Pada masa pandemi ini pembelajaran dilakukan jarak jauh 

secara online. Siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan situasi akademik karena konflik mendasar antara apa yang 

diinginkan dari suatu pendidikan dan apa yang seharusnya 

disediakan oleh pendidikan (Schneiders, 1964). Kendala yang 

dihadapi para siswa pada masa pandemi merupakan upaya siswa 

dalam melakukan penyesuaian akademik, karena siswa harus mulai 

terbiasa dengan sistem pembelajaran jarak jauh secara online yang 

telah ditentukan oleh pemerintah. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan juga karakteristik 

yang terdapat pada populasi (Sugiono, 2007). Peneliti memiliki 
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kriteria dalam pemilihan sampel agar sampel dapat 

menggambarkan populasi sebenarnya. 

Siswa sekolah Islam At-Taqwa yang dipilih adalah siswa 

kelas 3 SMP. Siswa kelas 3 SMP dipilih karena siswa menghadapi 

ujian untuk transisi ketingkatan pendidikan yang lebih tinggi yaitu 

SMA.Ujian adalah sebuah alat tes untuk mengukur kemampuan 

dari peserta didik melalui proses pengajaran dari guru dan 

pembelajaran siswa (Abdullah, 2017). Hidayah (2013) mengatakan 

bahwa ujian dijadikan sebagai alat agar dapat melihat kualitas dan 

mutu pendidikan sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa 

setelah lulus dari sekolah. 

Siswa kelas 3 SMP ketika melakukan pembelajaran pada 

masa pandemi ini adalah secara online. Siswa akan melakukan 

penyesuaian terhadap kondisi akademiknya agar dapat lulus dan 

melanjutkan kejenjang SMA. Siswa terkadang mengalami 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan situasi akademiknya 

karena konflik mendasar antara apa yang diinginkan dari suatu 

pendidikan (Schneiders, 1964). Karena banyaknya kendala yang 

ditemukan ketika melakukan pembelajaran jarak jauh secara 

online, siswa harus melakukan penyesuaian akademik yang baik 

agar tuntutan akademiknya dapat terselesaikan (Rozali, 2015). 

Penentuan jumlah sampel yang akan dilakukan, peneliti akan 

mengambil semua sampel menjadi subjek yang berjumlah 104 
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orang. Dalam menentukan sampel akan digunakan metode sampel 

jenuh dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel 

(Sugiono, 2017). 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

pengambilan sampel dari populasi. Sampel yang merupakan 

sebagian dari populasi tersebut, kemudian diteliti dan hasil 

penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan pada populasi 

(generalisasi). Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil 

adalah seluruh siswa SMP kelas 3 Sekolah Islam At – Taqwa 

sejumlah 104 siswa.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur psikologi yang memberikan 

stimulasi berupa peranyaan maupun pernyataan guna untuk 

mengungkap atribut psikologi yang ingin diukur (Azwar, 

2013).Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner. 

Pada masa pandemi covid-19 penyebaran kuisioner akan dilakukan 

dengan cara menggunakan GoogleForm yang akan disebar melalui 

aplikasi Whatsapp.Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 

skala likert yang terdiri dari pengkategorian jawaban, yaitu sebagai 

berikut  
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Tabel 1. Kategori Jawaban Skala Likert 

Kategori Jawaban Skor 

SS 4 

S 3 

TS 2 

STS 1 

 

1. Skala Penyesuaian Akademik 

a. Alat Ukur 

 Skala yang akan digunakan pada penelitian ini terkait 

penyesuaian akademik adalah menggunakan modifikasi dari 

penelitian sebelumnya yang diambil melalui aspek dari Lee & 

Fletcher (2020) berdasarkan adaptasi dari Student Adaptation 

to Collage Questionnaire (SACQ ; Baker & Siryk, 

1984).Berikut adalah blue print skala penyesuaian akademik. 

 

Tabel 2. Blue Print Skala Penyesuaian Akademik 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1. Motivasi 

Memiliki 

tujuan 

akademik 

1,2,3,5 4,6 6 

2.  Aplikasi 

Memenuhi 

tuntutan 

akademik 

7, 10 8,9 4 

3. Performa 

Keberhasilan 

dan efektivitas 

dalam fungsi 

akademik 

11,12,15 13,14 5 

4. 
Lingkungan 

Akademik 

Kepuasan 

pada 

lingkungan 

akademik 

17,18,20 16,19 5 

Total 17 7 20 
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b. Validitas Skala Penyesuaian Akademik 

Tabel 3. Indeks Daya Beda Aitem Penyesuaian Akademik 

Aitem 

Penyesuaian 

Akademik 

Correction item – 

total correlation 
Keterangan 

Aitem 1 0.409 Layak 

Aitem 2 0.326 Layak 

Aitem 3 0.296 Layak 

Aitem 4 0.240 Layak 

Aitem 5 0.394 Layak 

Aitem 6 0.266 Layak 

Aitem 7 0.370 Layak 

Aitem 8 0.257 Layak 

Aitem 9 0.311 Layak 

Aitem 10 0.349 Layak 

Aitem 11 0.366 Layak 

Aitem 12 0.216 Layak 

Aitem 13 0.274 Layak 

Aitem 14 0.299 Layak 

Aitem 15 0.337 Layak 

Aitem 16 0.292 Layak 

Aitem 17 0.281 Layak 

Aitem 18 0.385 Layak 

Aitem 19 0.326 Layak 

Aitem 20 0.299 Layak 

 

Taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan subjek 104 

orang adalah 0,195.Aiem dikatakan valid jika nilai signifikansi > 
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0,195.Berdasarkan hasil yang telah diterima, maka dikatakan 

aitem yang dimiliki semuanya valid. 

 

2. Skala Parental Support 

a. Alat Ukur 

Skala yang akan digunakan pada penelitian ini terkait parental 

support adalah menggunakan modifikasi dari penelitian 

sebelumnya yang menggunakan aspek Sarafino (2006) yang 

dimana terdapat 4 aspek didalamnya. Berikut adalah blue print 

skala parental support. 
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Tabel 4. Blue Print Skala Parental support 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1. 
Dukungan 

Emosional 

1. Empati 

2. Kepedulian 

3. Perhatian 

1,2,3,6 4,5 6 

2.  
Dukungan 

Penghargaan 

1. Penghargaan 

positif 

terhadap 

individu 

2. Dorongan 

untuk maju 

3. Pemberian 

reward dan 

punishment 

terhadap 

individu 

7,9 8,10 4 

3. 
Dukungan 

Instrumental 

1. Memberikan 

bantuan 

secara 

langsung 

2. Memberikanb

antuan 

dana/uang 

11,12,

15 
13,14 5 

4. 
Dukungan 

Informarif 

1. Menerima 

saran, 

masukan, dan 

nasihat dari 

orang tua 

tentang 

pelajaran 

2. Menerima 

berbagai 

informasi 

tentang mata 

pelajaran dari 

orang tua 

16,17,

20 
18,19 5 

Total 14 6 20 
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b. Validitas Skala Parental Support 

 Tabel 5. Indeks Daya Beda Aitem Parental Support 

Aitem Parental 

Support 

Correction 

Item – Total 

Correlation 

Keterangan 

Aitem 1 0.584 Layak 

Aitem 2 0.358 Layak 

Aitem 3 0.558 Layak 

Aitem 4 0.365 Layak 

Aitem 5 0.365 Layak 

Aitem 6 0.317 Layak 

Aitem 7 0.512 Layak 

Aitem 8 0.391 Layak 

Aitem 9 0.486 Layak 

Aitem 10 0.445 Layak 

Aitem 11 0.403 Layak 

Aitem 12 0.466 Layak 

Aitem 13 0.387 Layak 

Aitem 14 0.414 Layak 

Aitem 15 0.369 Layak 

Aitem 16 0.438 Layak 

Aitem 17 0.481 Layak 

Aitem 18 0.441 Layak 

Aitem 19 0.522 Layak 

Aitem 20 0.590 Layak 

 

Taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan subjek 104 

orang adalah 0,195.Aiem dikatakan valid jika nilai signifikansi 
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> 0,195.Berdasarkan hasil yang telah diterima, maka dikatakan 

aitem yang dimiliki semuanya valid. 

 

F. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat 

kevalidan dan kesahihan dari suatu instrumen. Pengujian validitas 

bertujuan untuk menjamin hasil dari pengukuran sesuai dengan apa 

yang akan diukur. Penelitian ini menggunakan validitas isi, karena 

dengan validitas isi akan menunjukkan tingkat kesesuaian soal-soal 

dengan instrumen yang akan diteliti (Tedjo, 2009). 

Pengujian validitas isi akan dilakukan dengan meminta 

pertimbangan oleh seorang ahli (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012) 

dimana orang yang akan melakukan pertimbangan adalah dosen ahli. 

Setelah melakukan pertimbangan ahli, kemudian dihitunglah dengan 

menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V. Formula Aikenn’s V 

didasarkan pada penilaian panel ahli sebanyak 1 orang pada aitem-

aitem sajauh mana aitem tersebut memiliki konstrak yang diukur 

(Azwar, 2012). Penelitian aitem pada formula Aiken’s V dilakukan 

dengan cara memberikan angka 1 yaitu sangat tidak mewakili atau 

sangat tidak relevan sampai dengan 5 yaitu sangat mewakili atau 

sangat relevan oleh professional judgement. Berikut penggunaan 

rumus Aiken’s V: 

 V=∑S[nc-1]  

Keterangan : 
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1 = Angka penilaian terendah  

c = Angka penilaian validitas tertinggi dalam hal ini  

n = Jumlah profesional judgement  

s = Jumlah angka yang diberikan profesinal judgement.  

Hasil yang didapatkan setelah melakukan uji Aikenn’s V dengan 

jumlah aitem 40 butir menunjukkan bahwa terdapat 15 aitem yang 

bernilai tinggi, 19 aitem yang bernilai sedang dan 3 aitem yang 

memiliki nilai rendah. Peneliti kemudian mengganti aitem yang 

bernilai rendah untuk selanjutnya dilakukan tryout kepada 30 siswa 

SMP. 

Untuk menyeleksi aitem, peneliti menggunakan uji daya beda item 

untuk melihat sejauh mana item mampu membedakan antara individu 

ataupun kelompok individu yang memiliki atribut dengan yang tidak 

memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2010). Berikut adalah hasil 

dari uji daya beda aitem : 
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Tabel 6. Indeks Daya Beda Aitem Penyesuaian Akademik tryout 

Variabel Penyesuaian 

Akademik 
Nilai Keterangan  

Aitem 1 0.642 Layak 

Aitem 2 0.652 Layak 

Aitem 3 0.527 Layak 

Aitem 4 0.584 Layak 

Aitem 5 0.570 Layak 

Aitem 6 0.473 Layak 

Aitem 7 0.485 Layak 

Aitem 8 0.528 Layak 

Aitem 9 0.254 Tidak Layak 

Aitem 10 0.605 Layak 

Aitem 11 0.655 Layak 

Aitem 12 0.705 Layak 

Aitem 13 0.453 Layak 

Aitem 14 0.506 Layak 

Aitem 15 0.585 Layak 

Aitem 16 0.494 Layak 

Aitem 17 0.665 Layak 

Aitem 18 0.648 Layak 

Aitem 19 0.510 Layak 

Aitem 20 0.665 Layak 

 

Berdasarkan tabel 6, taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan 

subjek 30 orang adalah 0,36. Aiem dikatakan valid jika nilai 

signifikansi > 0,36. Berdasarkan hasil yang telah diterima, terdapat 1 

aitem yang tidak layak yaitu aitem nomor 9.Aitem tersebut kemudian 
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diganti untuk selanjutnya melakukan pengumpulan data penelitian 

kepada subjek Sekolah Islam At-Taqwa. 

 

Tabel 7. Indeks Daya Beda Aitem Parental Support tryout 

Variabel Parental 

Support 
Nilai Keterangan  

Aitem 1 0.684 Layak 

Aitem 2 0.633 Layak 

Aitem 3 0.719 Layak 

Aitem 4 0.677 Layak 

Aitem 5 0.498 Layak 

Aitem 6 0.522 Layak 

Aitem 7 0.372 Layak 

Aitem 8 0.563 Layak 

Aitem 9 0.500 Layak 

Aitem 10 0.553 Layak 

Aitem 11 0.703 Layak 

Aitem 12 0.757 Layak 

Aitem 13 0.574 Layak 

Aitem 14 0.629 Layak 

Aitem 15 0.619 Layak 

Aitem 16 0.752 Layak 

Aitem 17 0.449 Layak 

Aitem 18 0.596 Layak 

Aitem 19 0.629 Layak 

Aitem 20 0.621 Layak 
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Berdasarkan tabel 7, taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan 

subjek 30 orang adalah 0,36. Aiem dikatakan valid jika nilai 

signifikansi > 0,36. Berdasarkan hasil yang telah diterima, maka 

dikatakan aitem yang dimiliki semuanya layak 

 

G. Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan 

cara uji statistik product moment dengan bantuan SPSS versi 16 untuk 

menganlisis data yang diperoleh melalui subjek. Uji yang digunakan 

adalah uji korelasi pearsonuntuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara parental support dengan penyesuaian akademik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diawali dengan mengumpulkan dan 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti sehingga dapat merumuskan 

sebuah masalah dari sebuah fenomena. Fenomena yang diangkat adalah 

kendala yang dialami oleh siswa yang disebabkan pembelajaran jarak jauh 

karena pandemi Covid-19 yang mengakibatkan banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan situasi akademik 

karena konflik mendasar antara apa yang diinginkan dari suatu pendidikan 

dan apa yang seharusnya disediakan oleh pendidikan. Siswa menginginkan 

pembelajaran tanpa terhambat oleh kuota, sinyal, dan kebosanan belajar 

secara virtual dan sekolah menginginkan siswanya dapat tetap belajar 

tanpa ada kendala walaupun ditengah masa pandemi.Konflik ini 

menyebabkan ketidakpuasan diantara siswa dan sekolah. 

Penelitian dilakukan dengan mengkaji literature dan 

mengumpulkan teori yang dijadikan grand theory dalam penelitian yang 

dilakukan serta mengumpulkan penelitian-penelitian terdahulu terkait 

dengan variabel yang akan diteliti yang tertuang dalam concept note 

dengan bantuan dosen pembimbing yang kemudian diajukan kepada Ketua 

Prodi Psikologi untuk disetujui. Setelah dinyatakan telah disetujui, peneliti 

menyusun proposal dan membuat instrumen yang berdasarkan arahan dari 
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dosen pembimbing yang kemudian diserahkan kembali kepada pihak 

akademik untuk disetujui, kemudian tahap berikutnya adalah ujian 

proposal untuk mendapatkan arahan dan saran dari dosen penguji.Setelah 

melakukan ujian proposal, peneliti melakukan revisi proposal berdasarkan 

catatan yang diberikan oleh dosen penguji. 

Penelitian dimulai dengan menyebarkan kuisioner dengan bantuan 

google formulir untuk selanjutkan disebarkan kepada subjek.Google 

Formulir ini disebarkan kepada siswa kelas 9 dengan bantuan Kepala 

Sekolah yang kemudian diberikan kepada guru kelas untuk nantinya 

disebar kepada siswa. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 5 Juli 

– 16 Juli 2021 da terkumpul sebanyak 104 subjek dan data tersebut 

dianalisis menggunakan uji analisis yang telah ditetapkan. 

 

2. Reliabilitas Data Penelitian 

Reliabilitas adalah derajat konsistensi dari intrumen yang 

bersangkutan. Suatu instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 

yang tinggi jika tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 

mengukur yang hendak akan diukur (Sukardi, 2008). Pengujian reliabilitas 

akan dilakukan menggunakan rumus Alpha-Crobach. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika koefisien relabilitasnya cronbαch αlphα > 0,6 

(Siregar, 2013). Berikut adalah reabilitas penyesuaian akademik : 
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                      Tabel 8. Reliabilitas Penelitian Penyesuaian Akademik 

Cronbach’s Alpha N 

0,754 20 

 

Berdasarkan tabel 8, nilai yang didapat adalah 0,754. 

Berarti dapat dikatakan 0,754 > 0,6 yang dimana variabel 

penyesuaian akademik adalah reliabel. Berikut adalah reliabilitas 

parental support: 

  

  Tabel 9. Reliabilitas Penelitian Parental Support 

Cronbach’s Alpha N 

0,857 20 

 

Berdasarkan tabel 9, nilai yang didapat adalah 0,754. 

Berarti dapat dikatakan 0,754 > 0,6 yang dimana variabel parental 

support adalah reliabel. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 104 siswa SMP 

Islam At-Taqwa Surabaya. Berikut ini merupakan gambaran subjek 

yang dijabarkan berdasarkan kelompok demografi : 
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1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 10.Tabel subjek berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 43 41% 

Perempuan 61 59% 

Total 104 100% 

 

Berdasarkan tabel 10, terdapat jumlah siswa SMP Islam At 

Taqwa kelas 9 sebanyak 104 siswa. Jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 41 orang dengan persentase 39%. Jumlah siswa 

perempuan sebanyak 63 orang dengan persentase 61%. 

 

Tabel 11. Data Statistik Gender Penyesuaian Akademik 

Variabel  Jenis 

Kelamin 

Mean Std. 

Deviation 

Penyesuaian 

Akademik 

Laki-Laki 66.28 4.108 

Perempuan 67.26 4.834 

 

Berdasarkan tabel 11, laki-laki menunjukkan hasil mean 

66,28 dengan standart deviasi 4,108 dan perempuan menunjukkan 

hasil mean 67,26 dengan standart deviasi 4,838. Maka dapat 

disimpulkan bahwa perempuan memiliki penyesuaian akademik 

yang lebih baik daripada laki-laki. 
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Tabel 12 Data Statistik Gender Parental Support 

Variabel  Jenis 

Kelamin 

Mean Std. 

Deviation 

Parental 

Support 

Laki-Laki 67.44 5.4 

Perempuan 66.89 5.281 

 

Berdasarkan tabel 12, laki-laki menunjukkan hasil mean 

67,44 dengan standart deviasi 5,4 dan perempuan menunjukkan 

hasil mean 66,89 dengan standart deviasi 45,281. Maka dapat 

disimpulkan bahwa laki-laki memiliki parental support yang lebih 

baik. 

2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia. 

Tabel 13. Tabel subjek berdasarkan usia 

Usia Jumlah Persentase 

14 35 34% 

15 56 54% 

16 13 12% 

Total 104 100% 

 

Berdasarkan tabel 13, terdapat jumlah siswa SMP Islam At 

Taqwa kelas 9 sebanyak 104 siswa. Siswa dengan umur 12 tahun 

sebanyak 35 orang dengan persentase 34%. Siswa dengan umur 13 

tahun sebanyak 56 orang dengan persentase 54%. Siswa dengan 

umur 14 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 12%. 
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b. Deskripsi Data 

1) Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji deskripsi 

data yang bertujuan mengetahui penjabaran dari jumlah subjek (N), 

nilai minimal (Min), nilai maksimal (Max), nilai rata-rata (Mean) 

dan Standart Deviation (Std. Deviation). Berikut adalah tabel 

deskripsi data statistik variabel penyesuaian akademik dan parental 

support : 

 

Tabel 14. Deskripsi Data Statistik Variabel 

Variabel N Min. Max. Mean Std. 

Deviation 

Penyasuaian 

Akademik 

104 62,3 71,4 66,9 4,6 

Parental 

Support 

104 61,8 72,4 67,1 5,3 

 

Berdasarkan tabel 14, menunjukkan jumlah subjek pada 

penelitian ini sebanyak 104 orang. Pada variabel penyesuaian 

akademik didapat nilai minimal sebesar 62,3, nilai maksimal 

sebesar 71,4, nilai mean sebesar 66,9 dan nilai standart deviation 

sebesar 4,6. Kemudian variabel parental support didapat nilai 

minimal sebesar 61,8, nilai maksimal sebesar 72,4, nilai mean 

sebesar 67,1 dan nilai standart deviation sebesar 5,3. 

Tahap selanjutnya setelah mengetahui hasil deskriptif 

adalah melakukan kategorisasi dari Azwar (2013), berikut adalah 

rumus kategorisasi: 
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a. Rumus Kategorisasi Penyesuaian Akademik 

Kategori rendah : X < M – 1SD  

X < 66,9 – 4,6  

X < 62 

Kategori sedang  : M - 1SD ≤ X > M + 1SD 

66,9 – 4,6 ≤ X > 66,9 + 4,6  

62 ≤ X > 71 

Kategori tinggi  : M + 1SD ≤ X 

66,9 + 4,6 ≤ X 

71 ≤ X 

 

Tabel 15. Kategori Penyesuaian Akademik 

Variabel Kategori Nilai Jumlah Persentase 

Penyesuaian 

Akademik 

Rendah <62 13 12,5% 

Sedang  >62 - <71 78 75% 

Tinggi >71 13 12,5% 

 Total  104 100% 

 

Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa penyesuaian 

akademik yang memiliki kategori rendah berjumlah 13 orang 

dengan persentase 12,5%, penyesuaian akademik dengan kategori 

sedang sebanyak 78 orang dengan persentase 75%. Penyesuaian 

akademik dengan kategori tinggi sebanyak 13 orang dengan 

persentase 12,5%. Berikut adalah kategori parental support : 
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b. Rumus Kategorisasi Parental Support 

Kategori rendah : X < M – 1SD  

X < 67,1 – 5,3  

X < 62 

Kategori sedang  : M - 1SD ≤ X > M + 1SD 

67,1 – 5,3 ≤ X > 67,1 + 5,3  

62 ≤ X > 72 

Kategori tinggi  : M + 1SD ≤ X 

67,1 + 5,3 ≤ X 

72 ≤ X 

 

Tabel 16. Kategori Parental Support 

Variabel Kategori Nilai Jumlah Persentase 

Penyesuaian 

Akademik 

Rendah <62 13 12,5% 

Sedang >62 - <72 66 63,5% 

Tinggi >72 25 24% 

 Total  104 100% 

 

Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa parental 

support yang memiliki kategori rendah adalah sebanyak 13 orang 

dengan persentase 12,5%, parental support dengan kategori sedang 

sebanyak 66 orang dengan persentase 63,5%, parental support 

dengan kategori tinggi sebanyak 25 orang dengan persentase 24%. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas yakni uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil berdistribusi normal atau tidak dengan 
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan normal 

jika nilai signifikan > 0,05.  

Tabel 17. Uji Normalitas 

Variabel Yang Diteliti Sig Keterangan 

Penyesuaian Akademik 

-Parental Support 
0,2 Normal 

 

Berdasarkan tabel 17, hasil uji normalitas diketahui bahwa 

nilai signifikansi 0,2> 0,05 maka dapt disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antra parental support dengan 

penyesuaian akademik pada siswa Sekolah Islam Surabaya. Teknik analisa 

yang digunakan adalah teknik analisa korelasi pearson. Berikut adalah uji 

korelasi pearson : 

 

Tabel 18. Uji Korelasi Pearson 

Variabel Yang Diteliti Pearson Correlation Sig. N 

Penyesuaian Akademik – 

Parental Support  0.635 0.000 104 

 

Berdasarkan tabel 18, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

dikatakan memiliki korelasi. Jika nilai signfikansi lebih dari 0,05 

dikatakan tidak berkorelasi. Diketahui nilai korelasi yang diperoleh yaitu 

0,000 < 0,05 maka parental support memiliki hubungan dengan 
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penyesuaian akademik. Adanya hubungan parental support dengan 

penyesuaian akademik menandakan bahwa hipotesis diterima. Nilai 

pearson correlation yang didapat adalah 0.635 dimana derajat hubungan 

memiliki korelasi yang kuat.  

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

parental support dengan penyesuaian akademik siswa sekolah Islam 

Surabaya.Jumlah subjek pada penelitian ini adalah sebanyak 104 siswa. 

Analisa statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi pearson. Berdasarkan hasil 

pengujian statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 

pearson diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menandakan Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan 

antara parental support dengan penyesuaian akademik.  

Data yang didapat menandakan bahwa semakin baik parental 

support yang diberikan maka akan semakin baik penyesuaian 

akademiknya. Begitu juga sebaliknya, jika parental support yang 

diberikan kurang baik maka penyesuaian akademiknya juga kurang 

baik.Hal tersebut sejalan dengan hipotesis yang dimiliki yaitu terdapat 

hubungan positif antara parental support dengan penyesuaian akademik. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Grace Y. Lee dan 
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Anne C. Fletcher (2020) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara parental support dengan penyesuaian akademik. 

Parental support memiliki peran yang penting dalam penyesuaian 

akademik dikarenakan orang tua dapat memberikan dukungan 

instrumental, seperti menemani mereka disaat mengalami kesusahan, dan 

memberi dukungan dukungan emosional, serta memberikan sarana dan 

prasarana (Yazedjian et al., 2007). Parenatal support mampu membantu 

siswa dalam urusan psikologisnya dalam penyesuaian akademik. Siswa 

yang diberikan parental support mampu mempengaruhi psikologisnya 

menjadi lebih baik, harga diri dan tingkat kebahagian anak sehingga 

parental support yang diberikan mampu membuat anak dapat lebih 

menyesuaiakan dengan akademiknya (Hall et al., 2017; Holahan et al., 

1994; Kolkhorst et al., 2010). Anak yang merasa diberi parental support 

akan memiliki sifat yang lebih percaya diri dan lebih berani dalam 

menghadapi tantangan akademiknya. Parental support mampu mengatasi 

rasa tidak percaya diri dan mampu menambah keterampilan koping dalam 

menghadapi penyesuaian akademik (Katz & Somers, 2017). 

Nilai pearson correlation yang didapat pada penelitian ini adalah 

0,635 dimana derajat hubungan parental support dengan penyesuaian 

akademik memiliki korelasi yang sangat kuat. Yung-Jui Yang and Kuang-

HuiYeh (2006) menyebutkan bahwa semakin tinggi parental support 

maka anak akan memiliki penyesuaian akademik yang baik sehingga 

mampu membalasnya dengan memberikan prestasi yang baik. Siswa yang 
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merasakan mendapatkan parental support maka siswa memiliki 

penyesuaian akademik yang baik (Hall et al., 2017). 

Subjek yang diteliti adalah berusia 14-16 tahun dimana pada usia 

tersebut subjek menginjak pada masa remaja. Remaja yang memiliki 

parental support yang baik maka tingkat penyesuaiannya terhadap 

akademik juga baik dan tingkat prestasinya dapat membantunya menjadi 

meningkat (Ezpinoza et al., 2014). Pada masa remaja emosi yang dimiliki 

masih labil sehingga emosi yang kurang dapat dikontrol mampu 

menyebabkan siswa dapat mengalami stres dalam menghadapi 

penyesuaian akademik. Parental support yang didapatkan oleh siswa 

mampu menurunkan tingkat depresi dalam menyesuaikan akademiknya 

(Jung Hyun Park, 2014). Orangtua dengan memberikan parental support 

akan dapat membantu anak agar mereka merasa lebih semangat, 

terbimbing, termotivasi dan juga mampu menggapai prestasi yang 

diinginkan (Amirah Diniaty, 2010). 

Teori ekologi milik Bronfenbenner memandang perkembangan 

anak terdapat dalam 3 sistem lingkungan yaitu mikrosistem (tempat 

individu tinggal), ekosistem (system social yang lebih besar), dan 

makrosistem (lapisan terluar dari lingkungan anak) (Bronfenbenner & 

Morris, 1998). Sistem lingkungan mikrosistem meliputi keluarga, teman 

sebaya, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal. Lingkungan 

mikrosistem ini mempengaruhi perkembangan individu terutama saat anak 

menduduki usia dini hingga remaja. Karakteristik anak dan karakteristik 
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pada lingkungan mikrosistem berdampak pada perkembangan anak 

sehingga perkembangan anak dapat ditentukan oleh pengalamannya 

dengan lingkungannya. Pada lingkungan mikrosistem ini orangtua yang 

memiliki peran penting pada kehidupan anak untuk membentuk 

karakternya karena orangtua memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

karakter anak (Bronfenbenner dan Ceci, 1994). 

Persepsi siswa terhadap parental support dalam penelitian ini 

adalah suatu pengamatan atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan dasar siswa sebagai wujud 

pemberian rasa aman, perhatian serta rasa kasih sayang. Orangtua dalam 

membentuk karakter anak tentunya mereka akan melakukan berbagai 

upaya agar anaknya menjadi orang yang berhasil. Orangtua akan 

memberikan dukungan terutama pada bidang pendidikan kepada anak 

untuk membantu mereka berhasil dibidang akademisnya (Gutman & 

Mcloyd, 2000). Orangtua memiliki peranan penting dalam mempersiapkan 

pendidikan untuk anak demi meraih cita-cita yang dimiliki. Dukungan 

yang diberikan oleh orang tua berupa dukungan kasih sayang, dukungan 

perhatian, dan dukungan materi (Baiti & Munaidi, 2014). Parental support 

memiliki peran penting dalam membantu anak dalam penyesuaian 

akademik (Yazedjian et al., 2007). Dengan Parental support yang 

diberikan maka anak dapat menyesuaikan diri dengan baik pada 

lingkungan akademisnya.  
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Terdapat perbandingan penyesuaian akademik laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan nilai mean yang didapat menunjukkan bahwa 

laki-laki memiliki nilai mean 66,28 dengan standart deviasi 4,108 dan 

perempuan 67,26 dengan standart deviasi 4,838 yang menunjukkan bahwa 

siswi perempuan memiliki penyesuaian akademik yang lebih baik daripada 

laki-laki. Siswa dapat menyesuaikan diri dengan akademik dengan baik 

karena siswa mampu melaksanakan tuntutan akademik baik itu berupa 

tugas maupun ujian sekolah, memiliki motivasi tinggi untuk 

menyelesaikan sekolahnya pada masa pandemi ini. Selain itu siswa juga 

mampu beradaptasi dengan baik ketika melaksanakan belajar online. 

Psikolog klinis Harvard bernama Kindlon berpendapat dalam 

bukunya, Alplia Girls (2006) bahwa perempuan termotivasi yang kuat dan 

determinasi diri yang kuat untuk mengungguli rekan-rekan pria agar 

menjadi lebih baik diberbagai bidang seperti pada bidang akademik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ying & Han. (2006) 

tentang penyesuaian akademik siswa perempuan Korea yang belajar di 

Amerika melaporkan bahwa tingkat penyesuaian akademik perempuan 

lebih tinggi daripada laki-laki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ying & Han (2006) melaporkan 

bahwa wanita asia lebih mudah untuk melakukan penyesuaian kebudayaan 

disaat mereka menginjakkan kaki ditempat pendidikannya yang baru. 

Ketika peran dari suatu gender dipermasalahkan, wanita menjadikan 

konflik tersebut menjadi sebuah motivasi yang tinggi untuk dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

57 
 

membuktikan bahwa dirinya mampu setara dengan laki-laki. Dengan 

motivasi tersebut wanita memiliki keinginan dalam menggapai sebuah 

presasi yang lebih tinggi. Pelajar laki-laki Asia masih banyak yang 

berpendirian terhadap status gendernya jika laki-laki adalah yang lebih 

dari wanita, maka tanpa disadari wanita mulai bangkit dengan anggapan 

ketertinggalan tersebut dengan menunjukkan prestasinya (Ying, 2002). 

Kemudian tingkat perbandingan parental support yang didapat 

bahwa laki-laki menunjukkan hasil mean 67,44 dengan standart deviasi 

5,4 dan perempuan menunjukkan hasil mean 66,89 dengan standart deviasi 

45,281. Hasil tersebut menunjukkan bahwa laki-laki memiliki parental 

support yang lebih baik dari pada perempuan. Siswa memiliki parental 

support yang baik adalah mereka yang diberikan dukungan psikologis 

seperti kasih sayang, motivasi, dan perhatian, dukungan pemberian 

informasi, dan juga dukungan instrumental. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fernando & Elfida, 2018) 

mengatakan bahwa remaja laki-laki lebih membutuhkan kehadiran dari 

sosok ibu daripada perempuan yang memiliki peran dalam hal pengasuhan 

sehingga keterikatan sosok orangtua untuk dukungan terhadap anak 

dibutuhkan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hakim, Thontowi, 

Yuniarti dan Kim (2012) mengatakan bahwa anak laki-laki lebih 

membutuhkan sosok ayah pembimbing dimana memiliki peran dalam 

memotivasi, tidak terlalu mengarahkan anak, tetapi lebih kearah 

memberikan teladan yang baik. Dan hal itu sejalan dengan pernyataan 
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Betcher (2008) bahwasannya ayah melakukan proses pengajaran melalui 

proses modeling yaitu dengan memberikan contoh kepada anak untuk 

bagaimana berperilaku menjadi orang yang baik dan benar. 

Penelitian yang dilakukan masih memiliki kekurangan dalam 

pelaksanaanya yaitu dalam penyebaran kuisioner perlu waktu lama dalam 

mengumpulkan datanya karena sekolah sedang dalam masa orientasi siswa 

baru dan dalam libur nasional Iedul Adha sehingga perlu menunggu 

pelaksanaan kegiatan sekolah selesai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

parental support dengan penyesuaian akademik pada siswa sekolah Islam 

pada masa pandemi covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan pada hasil penelitian ini peneliti menyusun 

saran sebagai berikut : 

1) Bagi Sekolah 

Diharapkan agar sekolah memantau perkembangan anak 

disekolahsaat siswa belajar secara online, kiranya jika terdapat siswa 

yang kurang dapat menyesuaikan diri dengan akademik bisa dibantu 

untuk dipermudah.Dengan demikian perkembangan anak dalam 

menghadapi tuntutan akademiknya dimasa pandemi COVID-19akan 

dirasa lebih mudah jika didukung dari sekolah. 

2) Bagi Orangtua 

Diharapkan orangtua mampu memberikan dukungan dan 

mengawasi dalam proses pembelajaran secara online dari rumah 

selama pandemi. Dukungan yang diberikan sebagai dorongan bagi 

siswa untuk lebih giat dalam belajar sehingga siswa mampu 
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menyesuaiakan diri dengan kondisi akademiknya dimasa pandemi 

COVID-19. 

3) Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

subjek yang lebih banyak lagi dan juga dengan menggunakan faktor 

lain dari penyesuaian akademik seperti faktor stress dan faktor harga 

diri, sehingga nantinya dapat memperkaya penelitian tentang 

penyesuaian akademik. 

4) Bagi Siswa 

Bagi siswa Sekolah Islam At – Taqwa Surabaya disarankan 

agar lebih terbuka kepada orang tua ketika menghadapi situasi 

akademik pada masa pandemi covid 19 agar orang tua dapat 

memberikan bantuan dan dukungan. 
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